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1.1.LatarBelakangMasalah

Diera sekarang teknologisemakin canggih,sehingga dunia

pendidikanjugaterpengaruhakanperkembanganjaman.Dengan

adanyateknologiyangsemakincanggihakanmemudahkanbagi

pendidikmaupunpesertadidikdalammentransferilmupengetahuan.

Tidak hanya kemudahan dalam menstransferilmu namun juga

memberikankemudahandalamprosesbelajarmengajarlebihefektif

karenamenggunakanmediaelektronikyangdapatmemudahkan

dalamprosesbelajar.Belajartidakhanyadiruangkelasnamunjuga

bisadilakukandimanasajadankapansajakarenakemudahaninilah

yangdapatmenguntungkanbagipendidikdaanperestadidikdalam

prosesbelajarmengajar(Priowirjanto,2013).Pembelajaransepertiini

dapatterlaksanadenganbantuankomputerdankoneksiinternet.

Tetapipadakenyataandilapanganmasihsajaterdapatmasalah

dalam pelaksanaannya,sepertipelajarcenderung malas dalam

mengerjakantugaskarenadianggaptugastidakpentingdanbisa

mencontohtugasdaritemanyanglain.Adapunmasalahlainyaitu

kurangnyarasakepercayaandiriakandalam mengerjakantugas,

sehingga dalam mengerjakan tugas peserta didik hanya

mengandalkaninformasiyangadapadainternetsaja.

Modelpembelajaranberbasisweb(WebBasedLearning)ini



disebute-learning.E-learning merupakan singkatan darielectronic

learning.E-learningdapatdigunakanmelaluimediaelektronikberupa

komputeryangtersambungdengankoneksiinternetatauberupafile

datayangdisimpandandibukauntukdipelajarimenggunakanmedia

komputerataulaptopdansejenisnya.

Kemandirianbelajardiartikansebagaisifatsertakemampuan

yangdimilikipelajaruntukmelakukankegiatanbelajaraktif,yang

didorong oleh motifuntukmenguasaisesuatu kompetensi,dan

dibangundenganbekalpengetahuanataukompetensiyangtelah

dimiliki.MenurutHarisMujiman(2011:4)”Kemandirianbelajardapat

diartikan sebagaimotifataupun minatagarmenguasaisuatu

kompetensiyaitukemampuankekuatanpendorongkegiatanbelajar

secara intensif,terarah,dan kreatif”.Seorang pelajardikatakan

mempunyaikemandirianbelajarapabilamempunyaikemauansendiri

untukbelajar,pelajarmampumemecahkanmasalahdalam proses

belajar,memilikitanggungjawabdalam prosesbelajar.Kemandirian

belajardapatterlihatpadakebiasaan-kebiasaanbelajarsiswasehari-

hariseperticarasiswamerencanakandanmelakukanprosesbelajar.

Mahasiswa yang notabennya adalah pelajartingkatatas

dituntutuntukdapatmenempatkanperilakudankompetensibelajar

dengansebaik-baiknya.Kemandirianbelajarmahasiswadiujitidak

hanyamelaluipembelajaranpadakelasyangdihadiri,melainkan

kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah



dipelajaripadabangkuperkuliahan.Pemanfaatane-learningsangatlah

penting dalam mendukung kemandirian belajar karena akan

memberikandukungandalam prosesbelajardanmengajarterutama

pada mahasiswa prodiPPKn melaluipembelajaran e-learning,

mahasiswadiujitidakhanyatanggungjawabmengenaipengetahuan

melainkankemampuankemandirianbelajaruntukmengembangkan

pengetahuanyangdidapatmelaluiprosesbelajare-learning.

Implementasi E-learning serta pengembangannya pada

UniversitasMuhammadiyahPonorogodilakukanuntukmemperkaya

pembelajarandalampenyampaianinformasiyangdapatmemudahkan

mahasiswa untuk menguasaibidang ilmu yang dipelajariserta

mengembangkan pengetahuannya. Dalam sistem pembelajaran

elektronikataubiasadisebutpembelajarane-learningyangditerapkan

diuniversitasmuhammadiyahponorogoberupawebsiteyangdapat

diakses kapan saja dan dimana saja.Website e-learning pada

universitasmuhammadiyahponorogoadalahhttp://bebas.umpo.ac.id

denganadanyawebsiteiniakanmemudahkandosen,mahasiswadan

civitasakademikadiuniversitasmuhammadiyahponorogo.Model

pembelajaran e-learning yang di terapkan di Universitas

Muhammadiyah Ponorogo khususnya di prodi PPKn adalah

menggunakanblendedlearning.

MenurutStein&Graham (2014:14)”Blendedlearningadalah

penerapan model pembelajaran yang menguntungkan,seperti



memudahkanmahasiswadalam mengaksesmateripembelajaran,

meningkatkankualitaspembelajaransertamenghematbiayadalam

pembelajaran”. Dengan menggunakan blended learning akan

memudahkanataumenjadisolusiyangtepatdalam meningkatkan

kemandirianbelajarmahasiswakhususnyadiprodiPPKnuniversitas

muhammadiyahponorogodalam prosespembelajaransecaratatap

muka,onlineataupunoffline.Padamodelpembelajarane-learning

hanya tergantung pada pembelajaran online saja. Meskipun

pembelajaran e-learning banyak sekalidampak positif dalam

meningkatkankualitasdanprosespembelajaran,namunmasih saja

ada kekurangannya,khususnya pada pendidikan formal,seperti

universitasmaupunsekolah. Untukitupenelitiinginmelakukan

penelitiandenganjudul”PengaruhPembelajaranE-learningterhadap

KemandirianBelajarMahasiswaPPKnUniversitasMuhammadiyah

Ponorogo”.

1.2.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas dapatdiketahuirumusan

masalahadalahsebagaiberikut:

1.Apakahpembelajarane-learningberpengaruhdalam kemandirian

belajar mahasiswa prodiPPKn Universitas Muhammadiyah

Ponorogo?

2.Apakah e-learning layak sebagaimedia pembelajaran pada

mahasiswaprodiPPKnUniversitasMuhammadiyahPonorogo?



1.3.TujuanPenelitian

Sesuaidengan masalah yang telah dirumuskan,maka tujuan

diadakanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran e-learning

terhadapkemandirianbelajarmahasiswaprodiPPKnUniversitas

MuhammadiyahPonorogo.

2.Untuk mendiskripsikan kelayakan e-learning sebagaimedia

pembelajaran pada mahasiswa prodi PPKn Universitas

MuhammadiyahPonorogo.

1.4.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangpenulisharapkanuntukhasilpenelitianiniyaitu:

1.Bagimahasiswa,diharapkan mampu memberikan tambahan

wawasankepadamahasiswatentangpembelajarane-learning

yangtidakhanyabelajardidalamkelasdanbelajarlebihfleksibel

sebabbisadisesuaikandenganketerbatasanwaktu.

2.Bagidosen,penelitianinimemberikanwawasankepadadosen

untukmempermudahdalam pembuatanpembaharuanmateri

pembelajaran.

3.Bagipeneliti,sebagaipengembangan pengetahuan tentang

penelitiandalammeningkatkankualitasbelajar.




